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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan lama siklus reproduksi
antara sapi Brahman Cross dengan sapi Limousin Cross. Penelitian dilaksanakan
di PT. Tri Bakti Sarimas divisi peternakan sapi atau dikenal dengan Sungai Jemnih
Farm (3JF) Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau dari tanggal 15 Juni
sampai dengan 20 Juli 2009. Materi penelitian ini sapi Brahman Cross sebanvak
40 ckor dengan sapi Limousin Cross sebanyak 31 ekor. Penclitian ini dilakukan
dengan metode swrvey dengan pengambilan sampel  secara purposive, juga
dilakukan pengamatan langsung dilapangan. Perbandingan lama siklus reproduksi
antara sapl Brahman Cross dengan sapi Limousin Cross dianalisa dengan uji-z
dengan menggunakan program SPSS 15.00 for Windows.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata umur kawin pertama pada
sapi Brahman Cross 560.92:433.972 har dan sapi Limousin Cross 48642424 46
hari. Rata-rata umur kawin yang menghasilkan kebuntingan sapi Brahman Cross
27335430355 dan sapi Limousin Cross S00.97+£51.733 hari. Rata-raia lama
bunting pada sapi Brahman Cross 283.05£2.660 hari dan sapi Limousin Cross
252324888 hari. Dari variabel yang divkur maka dalam pengujian statistik
terdapat perbedaan yang nyata (P<0.03) pada umur kawin pertama, kawin vang
menghasilkan kebuntingan dan lama bunting. Rata-rata lama siklus reproduksi
pada sapi Brahman Cross 85640239877 har dan sapi Limousin Cross
783.05452.116 hari. Hasil analiza statistik memperfihatkan adanya perbedaan
yang nyata antara kedua bangsa sapi (P < 0.035).

k.ata kunci : lama siklus reproduksi, sapi Brahman Cross, sapi Limousin Cross



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi merupakan salah satu ternak penghasil daging dan susu, yang
memberikan kontribusi pada manusia baik dari segi ckonomis maupun sebagai
sumber protein hewani. Sapi yang terscbar di dunia berasal dari turunan Bos
faurus dan Bos indicus dan hasil persilangan keduanva, Asal daerah dar Bos
faurus adalah daerah beriklim sedang vang diduga berasal dari Eropa dan daerah
Asia Wara. Bos indicus adalah sapi-sapi daerah tropis yang mempunyai punuk
{Saladin, 1993).

Hos taurus telah banyak diternakkan dan dikembangkan di Indonesia,
misalnya Aberdeen Angus, Hereford, Shorhorn, Charolats, Simmental. Limousin
(Sugeng, 1992). Sapi Limousin tidak hanya penghasil daging namun juga dapat
digunakan sebagai temak kerja. Sapi ini mempunyai kemampuan untuk
membentuk perdagingan yang kompak dengan perlemakan yang tidak begitu
banyak. Fertilitasnya cukup tinggi, mudah melahirkan, mampu menvusui dan
mengasuh anak dengan baik serta pertumbuhannya cepat. Toclihere (1981)
menyatakan dewasa kelamin sapi Eropa pada umur 6 - 18 bulan dan pertumbuhan
yang cukup baik dikawinkan pertama kali pada umur 14 - 18 bulan.

Sapi Brahman merupakan keturunan dari Bos indicus vang berhasil
dijinakkan di India, tetapi mengalami perkembangan pesat di Amerika Scrikat
dikenal dengan nama American Brahman, Menurut Toelihere (1981) dewasa
kelamin sapi Brahman (Zebu) setelah umur 12 - 30 bulan, sedangkan umur kawin

pertama berkisar antara 2 - 2.5 tahun (Setiadi, 1982).



Siklus reproduksi adalah rangkalan kejadian biclogik kelamin vang
berlangsung secara sambung-menyambung hingga terlahir generasi baru dari
suatu makhluk hidup. Proses biologik yang dimaksud meliputi proses reproduksi
dalam tubuh mahkluk jantan dan betina, sejak makhluk terscbut Iahir saIpai
melahirkan lagi. Ada beberapa proses reproduksi yang  dialami oleh seekor sapi
betina dari lahir sampai melahirkan yaitu: pubertas, musim kelamin, siklus
berahi, saat yang baik untuk dikawinkan, fertilisasi, kebuntingan, dan kelahiran.
Sedangkan periode wakiu siklus reproduksi sama dengan umur beranak pertama
(Partodihardjo, 1992).

Foedua bangsa sapi i adalah sapi impor, informasi dalam penelitian ini
masih sangat terbatas, Untuk ity penulis melakukan penelitian dengan judul
"Perbandingan Lama Siklus Reproduksi antara Sapi Brahman Cross dengan

Sapi Limousin Cross pada PT. Tri Bakti Sarimas™,

B. Perumusan Masalah
Apakah ada perbedaan lama siklus reproduksi antara sapi BC (Brahman

Cross) dengan sapi LC (Limousin Cross),

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Tujuan dan penclitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan lama
siklus reproduksi antara sapi BC dengan sapi LC. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh PT, Tri Bakti Sarimas dan peternak sebagai

informasi untuk meningkatkan produktifitas sapi BC dan sapi 1L.C.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian maka dapat diambil bebempa kesimpulan
antara lain :

1. Perbandingan lama siklus reproduksi antara sapi Brahman Cross denpan
Limousin Cross adalah ; Sapi BC lebih lama dari sapi LC, Dengan periode
waktu BC 856.40439.877 hari, LC 783.29452.216 hari,

2. Umur kawin pertama, umur kawin yang menghasilkan kebuntingan (umur
bunting pertama). dan lama bunting sapi L.C lebih pendek dibandingkan sapi

BC.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian untuk meningkatkan jumlah populasi ternak sapi
potong di PT. Tri Bakti Sarimas disarankan untuk lehih banyak memelihara sapi

LC, karena siklus reproduksi sapi LC lebih pendek dari pada sapi BC,
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